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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh anggapan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media yang 

tepat akan meningkatkan kemampuan belajar siswa. Selama ini sangat jarang pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan media.  (1.) Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimanakah langkah-langkah penggunaan media scrapbook dalam meningkatan 

keterampilan menulis karya tulis ilmiah ?, (2.)Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis karya tulis 

ilmiah, siswa kelas 11 RPL Smk Siliwangi Ams Banjarsari setelah digunakan media scrapbook ?. Metode 

yang digunakan adalah metode Penelitian Tindak Kelas (PTK) dengan desain yang dijalankan oleh peneliti 

sesuai dengan model Kemmis tagart yang dalam setiap siklusnya menempuh empat tahapan kegiatan, antara 

lain : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kemampuan siswa dalam menulis karya ilmiah dengan menggunakan media scrapbook menjadi meningkat. 

Hal ini dilihat dari nilai rata-rata siklus 1 dengan jumlah nilai 73. Sedangkan pada siklus 2 nilai rata-rata 

yang didapat siswa dengan jumlah 82,12. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

media scrapbook mampu meningkatkan kemampua siswa dalam menulis karya ilmiah. Media scrapbook 

jika digunakan dalam pembelajaran, sebaiknya guru memilih media scrapbook untuk menarik perhatian 

siswa yang akan belajar. 

 

Kata Kunci : Menulis Karya Tulis Ilmiah 

 

LATAR BELAKANG 

Kemampuan mendasar dari karya 

tulis ilmiah adalah menulis. Menulis 

merupakan salah satu kemampuan bahasa 

yang harus dimiliki oleh setiap orang. 

Menulis dalam arti komunikasi adalah suatu 

sarana untuk menyampaikan buah pikiran, 

gagasan, ide, pengetahuan, harapan, dan 

pesan. Menulis bagi guru menjadi masalah 

yang cukup dilematik, antara esensi 

kemampuan diri yang tidak bisa dipaksakan 

dengan syarat, tugas dan tuntutan keilmuan 

(profesionalisme). Padahal menulis 

mempunyai peranan yang cukup tinggi dan 

strategis. Menurut Tompkins (1998), 

masyarakat yang tidak mampu 

mengekspresikan pikiran dalam bentuk 

tulisan, akan tertinggal jauh dari kemajuan. 

Keterampilan menulis merupakan 

salah satu keterampilan berbahasa selain 

membaca, berbicara, dan menyimak. 

Sebagai sebuah keterampilan, menulis tidak 

bisa didapat secara alamiah, tetapi harus 

melalui proses belajar dan berlatih. Kegiatan 

menulis bukan sekadar menulis, melainkan 

sebuah kegiatan yang menggabungkan 

pengetahuan intelektual dan berpikir logis 

yang kemudian dilanjutkan dengan 

pemilihan bahasa yang efektif dan 

komunikatif untuk diungkapkan dalam 

bentuk tulisan. Doyin dan Wagiran 

(2009:12) menyatakan bahwa dalam 

kegiatan menulis, penulis harus terampil 

memanfaatkan grafologi, kosa kata, struktur 

kalimat, pengembangan paragraf, dan logika 

berbahasa. Karena itulah, menulis sering 

kali dianggap sulit daripada keterampilan 

berbahasa lainnya. 

Dewasa ini menulis belum menjadi 

minat dan kegemaran anak Indonesia. 
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Padahal keterampilan menulis sangat 

penting dikuasai terutama bagi kaum 

intelektual. Gie (2002:21) menyatakan 

bahwa seseorang yang tidak mempunyai 

keterampilan menulis ibarat burung yang 

sayapnya kurang satu sehingga tidak dapat 

terbang jauh dan tinggi untuk mencapai 

sukses seluas-luasnya dalam hidup. 

Keterampilan menulis merupakan suatu 

kepandaian yang sangat berguna bagi setiap 

orang. Dengan memiliki kepandaian itu, 

seseorang dapat mengungkapkan berbagai 

gagasannya untuk dibaca oleh peminat yang 

luas. 

Salah satu keterampilan menulis yang 

harus dikuasai oleh kaum intelektual adalah 

menulis karya ilmiah. Pada dasarnya 

kurikulum bahasa Indonesia sudah 

mencakupi seluruh keterampilan berbahasa, 

termasuk menulis. Kurikulum tersebut 

dijabarkan dalam Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar (SK dan KD) dari jenjang 

SD sampai SMA. Salah satu kompetensi 

dasar yang ada dalam kurikulum bahasa 

Indonesia adalah menulis karya tulis ilmiah 

yang diberikan di jenjang SMA dan SMK. 

Menulis karya tulis ilmiah berbeda 

dengan mengarang biasa. Menulis karya 

tulis ilmiah membutuhkan metode dan 

teknik penulisan tertentu sehingga hasil 

tulisannya dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Oleh karena itu, tidak semua 

orang terampil menulis karya tulis ilmiah. 

Namun, tuntutan pendidikan di zaman yang 

kompetitif seperti saat ini sangat 

membutuhkan keterampilan menulis karya 

tulis ilmiah untuk memecahkan berbagai 

persoalan dengan tepat. Orang yang terampil 

dalam menulis karya tulis ilmiah memiliki 

nilai plus dibanding orang yang tidak 

menulis karya ilmiah. Nilai plus yang 

dimaksud adalah orang yang terampil 

menulis karya tulis ilmiah mereka akan kaya 

ilmu pengetahuan, wawasan, bahkan 

finansial. Mereka terbiasa berpikir 

sistematis, cermat, tidak sembarangan dalam 

mengidentifikasi dan memecahkan 

persoalan. Dari penjabaran di atas dapat 

diketahui pentingnya memiliki keterampilan 

menulis karya tulis ilmiah. Oleh karena itu, 

membudayakan menulis karya tulis ilmiah 

harus dilakukan sejak dini yaitu dimulai dari 

sekolah. Di sekolah keterampilan menulis 

diajarkan pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru Bahasa indonesia SMK Siliwangi Ams 

Banjarsari pada tanggal 28 Desember 2022, 

terungkap bahwa menulis karya tulis ilmiah 

merupakan suatu hal yang baru bagi siswa 

kelas. SMK Siliwangi Ams Banjarsari Hal 

tersebut menyebabkan proses belajar 

mengajar menulis karya tulis ilmiah 

memakan waktu yang relatif lama, karena 

banyaknya aspek yang harus diperhatikan 

dalam mempelajari menulis karya tulis 

ilmiah. Selama ini pembelajaran menulis 

karya tulis ilmiah di SMK Siliwangi Ams 

Banjarsari hanya menggunakan latihan-

latihan yang diberikan dari buku pelajaran 

sebagai acuan untuk mempelajari karya tulis 

ilmiah. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

data awal dapat diketahui kondisi 

pembelajaran menulis karya tulis ilmiah di 

kelas XI RPLSMK Siliwangi Ams 

Banjarsari. Salah satu hal yang 

teridentifikasi adalah bahwa siswa lemah 

dalam setiap indikator tujuan pembelajaran 

menulis karya tulis ilmiah. Dari hasil 

pengamatan yang dilakukan, peneliti 

mengidentifikasi ada beberapa indikator 

lemahnya pembelajaran: 

- model pembelajaran yang dipakai 

kurang sesuai untuk mengajar bahasa      

indonesia 

- nilai siswa pada tes awal masih 

rendah,masih banyak siswa yang    

memperoleh nilai dibawah KKM 

yang ditentukan oleh kurikulum  

- perhatian siswa tidak fokus terhadap 

pembelajaran. 

- kondisi kelas kurang kondusif. 

Oleh karena itu, media pembelajaran 

dengan tampilan yang menarik sangat  

dibutuhkan guna menunjang pembelajaran 

menulis karya tulis ilmiah. 

Media menurut Gagne dan Briggs 

(1975) secara implisit meliputi alat   

yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran, yang 

terdiri atas buku, tape recorder, kaset, video 
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camera, video recorder, film, slide (gambar 

bingkai), foto,gambar, grafik, televisi, dan 

komputer. Dengan kata lain, media adalah 

komponen sumber belajar atau bahan fisik 

yang mengandung materi instruksional di 

lingkungan siswa yang dapat merangsang 

siswa untuk belajar. Media pembelajaran 

bisa dilakukan dengan cara audio, visual dan 

audio-visual. 

Scrapbook merupakan media yang 

sangat mengasyikkan,Scrap berarti barang 

sisa dan book berarti buku. 

DefinisiScrapbook yaitu seni menempel foto 

atau gambar di media kertas, kemudian 

menghiasnya menjadi karya yang kreatif. 

Sekitar 24 tahun lalu kegiatan scrapbooking 

menjadi suatu gaya hidup di Amerika. Di 

Asia baru berkembang sekitar 10 tahun 

terakhir.Scrapbook digunakan sebagai 

penuangan kreativitas seseorang untuk 

mengekspresikan keterapilan yang dimiliki. 

Alat dan bahan yang digunakan pun tidak 

begitu sulit untuk didapatkan,  

Berdasarkan deskripsi latar belakang 

yang telah di paparkan diatas,maka peneliti 

menentukan Tujuan Penelitian sebagai 

berikut, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut 

1. Untuk mengetahui langkah-langkah 

penggunaan media scrapbook dalam 

meningkatan keterampilan menulis 

karya ilmiah. 

2. Untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan menulis karya tulis ilmiah, 

siswa kelas 11 RPL Smk Siliwangi 

Ams Banjarsari setelah digunakan 

media scrapbook. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan cara 

yang digunakan dalam penelitian dengan 

memerhatikan asumsi, dasar,  dan 

pandangan untuk mencapai tujuan sugiyono 

(2010:1) berpendapat bahwa “metode 

penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu”. 

Metode yag digunakan penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif dengan 

penyajian deskriptif. Sukmadinata (2010:54 

mengemukakan bahwa”penelitian deskriptif 

bisa mendeskripsikan suatu keadaan saja, 

tetapi juga mendeskripsikan keadaan dalam 

tahapan  - tahapan perkembangannya. 

Penelitian demikian disebut penelitian 

perkembangan (devloment studies)”. 

Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode Penelitian 

Tindak Kelas (PTK) dengan penyajian 

deskriptif.  

Desain yang akan dijalankan oleh 

peneliti tindakan ini dirancang oleh peneliti 

sesuai dengan model kemmis dan tagart. 

Pada model ini dalam setiap siklusnya 

menempuh empat tahapan kegiatan, anatara 

lain: (1) perencanaan: (2) pelaksanaan: (3) 

pengamatan: (4) refleksi.  

Data penelitian ini diperoleh dari 

sumber data, dalam hal ini adalah siswa 

kelas XI RPL dan guru yang bertugas 

sebagai pengajar. 

Sumber data dalam penelitian ini, 

adalah peneliti dan guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia kelas XI  tersebut yang 

bertugas sebagai pengamat,satu orang 

sebagai guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia yang mengajar di kelas XI RPL 

SMK SILIWANGI AMS Banjarsari sebagai 

pelaksanaan tindakan serta siswa kelas XI 

RPL tersebut yang berjumlah 17 orang. 

Dalam sebuah penelitian biasanya 

digunakan teknik teknik yang tepat dan 

sesuai dengan masalah yang diteliti. Teknik-

teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Teknik Observasi 

Teknik ini digunakan untuk mengamati 

objek yang diteliti baik secara langsung 

maupun tidak langsung.sehingga 

diperoleh data yang dibutuhkan 

instrument yang digunakan dalam 

teknik ini adalah lembar observasi 

a) Teknik Pembelajaran 

Teknik ini digunakan sebagai upaya 

untuk menunjang kelancaran proses 

pembelajaran menulis karya tulis 

ilmiah dengan menggunakan media 

scrapbook. Teknik ini adalah ceramah, 

Tanya jawab, penugasan, dan latihan. 

b) Teknik Tes 

Teknik tes digunakan sebagai upaya 

untuk memproleh data kemampuan 
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siswa dalam proses pembelajaran 

menulis karya tulis ilmiah dengan 

menggunakan media scrapbook. 

Instrument yang digunakan dalam 

teknik ini adalah lembar soal dan 

lembar jawaban. 

Data yang dikumpulkan melalui 

beberapa metode dan instrument 

pengumpulan data, diolah agar bermakna 

bagi setiap pokok masalah penelitian ini. 

Data yang dimaksud dan cara mengolahnya 

dapat dijelaskan sebagai berikut.  

1. Data langkah-langkah penggunaan 

media scrapbook dalam 

mengembangkan kompetensi menulis 

karya tulis ilmiah, yang diperoleh 

melalui observasi mula-mula 

dikumpulkan, diklasifikasikan, 

dianalisis, dan dideskripsikan guna 

menjawab pokok masalah pertama 

dalam penelitian ini. 

2. Data peningkatan kemampuan setelah 

digunakan media scrapbook yang 

diperoleh melalui tes, mula –mula 

dikumpulkan, diklasifikasikan, 

dianalisis, dan dideskripsikan guna 

menjawab pokok masalah kedua dalam 

penelitian ini. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini membahas tentang 

peningkatan kemampuan menulis karya ilmiah 

dengan  media scrapbook. Penelitian ini bertolak 

dari hasil belajar siswa kelas XI RPL Smk 

Siliwangi Ams Banjarsari yang mengalami 

permasalahan. Permasalahan tersebut 

dibuktikan dengan rata-rata hasil belajar siswa 

kelas XI RPL memperoleh nilai 67. Berikut data 

hasil belajar siswa yang di peroleh dari guru 

bahasa Indonesia, kelas XI RPL Smk Siliwangi 

Ams Banjarsari Ibu Fitriani, S.pd.,  

Berdasarkan data yang didapatkan terlihat 

bahwa rata-rata kemampuan siswa menulis 

karya ilmiah adalah 65. Sebagian besar siswa 

belum mencapai nilai Ketuntasan Belajar 

Minimal (KBM)yang ditentukan di Smk 

Siliwangi Ams Banjarsari 75, dari 17 siswa 

hanya 6 siswa yang mendapat nilai KBM 75, 

sisanya 11 siswa hasil belajarnya kurang dari 

KBM. 

Bertolak dari nilai hasil belajar tersebut, 

maka peneliti melaksanakan penelitian tindakan 

kelas pada topik menulis karya ilmiah dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah dengan berbantuan media scrapbook. 

Penelitian berfokus pada penggunaan media 

scrapbook sebagai perlakuan yang dianngap 

memiliki keampuhan dalam meningkatkan hasil 

belajar menulis karya ilmiah. Setelah serangkaian 

peneliian pada topic pembelajaran menulis karya 

ilmiah dengan menggunakan media scrapbook 

akhirnya di peroleh data penelitian yang meliputi 

hal berikut : 

1) Langkah-langkah penggunaan media 

scrapbook dalam meningkatkan kemampuan 

siswa menulis karya ilmiah: dan 

2) Peningkatan kemampuan siswa menulis 

karya ilmiah setelah menggunakan  media 

scrapbook. 

Langkah-langkah penggunaan  media 

scrapbook dalam meningkatkan kemampuan 

siswa menulis karya ilmiah pada setiap 

tindakannya berpedoman pada desain PTK yang 

terdiri dari : perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi. Langkah-langkah tersebut sesuai 

dengan pendapat Arikunto (2010:16) yang terdiri 

dari : “(1) Perencanaan (planning); (2) 

Pelaksanaan tindakan (action); (3) Observasi 

(observation); dan (4) Refleksi (reflection)”. 

siklus ini merupakan tindakan perbaikan setelah 

diketahui rata-rata nilai hasil belajar awal menulis 

karya ilmiah sebelum menggunakan media 

scrapbook diperoleh rata-rata nilai sebesar 

67.berikut dibawah ini diuraikan desain PTK 

secara eksplisit. 

a) Perencanaan 

Perencanaan pembelajaran merupakan 

hal penting yang dalam melaksanakan 

pembelajaran. Lebih jelasnya perencanaan 

pembelajaran menulis karya ilmiah dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah dengan berbantuan media scrapbook 

disajikan pada RPP. 

b) Pelaksanaan 

Perbaikan proses dan hasil pembelajaran 

menulis karya ilmiah pada siklus 1 di kelas XI 

RPL Smk Siliwangi Ams Banjarsari 

dilaksanakan pada tanggal 10 mei tahun 2023 

pada jam ke 5 sampai jam ke 8. Proses 

pembelajarannya ada tiga tahapan yaitu: 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir 

yang dilakukan secara sistematis agar kegiatan 
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pembelajaran menulis teks negosiasi sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang diharapakan. 

Focus tindakan ini disesuaikan dengan 

perencanaan yang telah di tentukan. 

Pelaksanaan pembelajaran diuraikan 

berdasarkan tahapan-tahapan berikut. 

Kegiatan pendahuluan dilaksanakan 

selama 10 menit,pada kegiatan ini peserta didik 

merspon salam dan pertanyaan dari guru 

berhubungan dengan kondisi dan pelajaran 

sebelumnya. Selanjutnya peserta didik 

menerima informasi, kompetensi, materi, 

tujuan, manfaat, dan langkah pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. Kemudian guru 

menjelaskan media scrapbook yang akan 

diterapkan dalam pembelajaran menulis karya 

ilmiah. 

Kegiatan inti dilaksanakan selama 70 

menit. Pada tahap ini guru membagi lima 

tahapan, yaitu mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. 

Pada tahap mengamati, peseta didik 

menyimak penjelasan guru terkait langkah-

langkah menulis karya ilmiah dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah dengan berbantuan media scrapbook 

membagikan contoh karya ilmiah yang sudah 

jadi oleh guru. 

Pada tahapan yang kedua yaitu menanya, 

peserta didik bertanya jawab tentang langkah 

menulis karya ilmiah, apabila ada hal yang 

belum dipahami mengenai langkah menulis 

karya ilmiah peserta didik bisa menanyakan 

kepada guru. 

Mengumpulkan data, pada tahap ini 

peserta didik berdiskusi untuk mencari 

informasi permasalahan yang akan di 

tuntaskan. Setelah itu peserta didik dibentuk 

kelompok untuk membuat karya ilmiah setelah 

mendapatkan masalah yang akan di tutaskan.  

Mengasosiasi, pada tahap ini peserta 

didik mengolah informasi masalah untuk 

dijadikan sebuah karya ilmiah yang berbentuk 

karya ilmiah populer. 

 Tahap yang terakhir yaitu 

mengkomunikasikan dengan penuh tanggung 

jawab dan rasa percaya diri peserta didik 

bertukar peran membacakan hasil karya ilmiah 

nya. 

 

Pada tahap kegiatan akhir, guru 

mengalokasikan waktu selama 10 menit. 

Peserta didik dan guru menyimpulkan hasil 

belajar. Dipandu guru peserta didik aling 

memberikan umpan balik/refleksi hasil 

pembelajaran yang telah dicapai. Guru 

menginformasikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya dan menutup 

pembelajaran dengan ucapan salam.  

 

a. Observasi  

 

Kegiatan observasi dilakukan selama 

proses tindakan pembelajaran siklus 1 

berlangsung. Hal-hal yang diamati 

berkonsentrasi pada kinerja guru dan aktivitas 

siswa saat pembelajaran berlangsung. 

Observasi ini bertujuan untuk mengamati hal-

hal yang terjadi dalam pelaksanaan 

pembelajaran dan dijadikan sebagai bahan 

refleksi untuk perencanaan tindakan berikut 

hasil observasi terhadap kinerja guru pada 

pembelajaran menulis karya ilmiah dengan 

menggunkan  media scrapbook. 

Berdasarkan  hasil observasi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran guru pada siklus 1 

diperoleh kategori cukup. Hal ini dibuktikan 

dengan perolehan skor aspek dari observer 1 

diperoleh nilai 48 dan dari observer 2 diperoleh 

nilai 52. 

Rata-rata nilai dari tiap observer 1 

diperoleh nilai 2,82 dan dari observer 2 

diperoleh nilai 3,05. Nilai dari observer 1 

diperoleh nilai 70,5 % dan dari observer 2 

diperoleh nilai 76,4%. 

Apabila dirata-ratakan nilai tersebut 

berada pada rata-rata nilai 73,45. Nilai 73,45 

belum mencapai kriteria keberhasilan 

pembelajaran 75. Agar terjadi peningkatan 

pada siklus selanjutnya maka aspek yang perlu 

diperbaiki yaitu pada aspek 1) kegiatan guru 

memberikan penjelasan terhadap peserta didik 

terkait langkah-langkah menulis karya ilmiah 

2) Guru memberi penguatan materi 

pembelajaran 3) kegiatan guru untuk 

menstimuluskan peserta didik agar mendata 

atau menandai mana kalimat informasi, tujuan, 

dan esensi dari sebuah karya tulis ilmiah yang 

diberikan. 

Selanjutnya observasi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang terkosentrasi 
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pada aktivitas siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran karya tulis ilmiah menggunakan  

media scrapbook. Berikut hasil observasi 

tergambar pada tabel berikut. 

Berdasarkan hasil tabel kegiatan guru 

dapat diketahui hasil observasi dan penilaian 

terhadap setiap indikator aktivitas belajar 

peserta didik diperoleh skor dari observer 1 

sebesar 36 dan observer 2 sebesar 40, dengan 

diperoleh rata-rata nilai sebesar 2,99% dengan 

persentase 73,05%. Hal ini menunjukan 

bahwa kemampuan siswa berada pada 

kategori cukup baik.  

Tahapan akhir pada setiap siklus 

adanya peninjauan terhadap hasil belajar. 

Hasil belajar meningkatkan kemampuan siswa 

menulis karya ilmiah dengan menggunakan 

media scrapbook sebagai salah satu focus 

penelitian pembelajaran menulis karya ilmiah 

dengan menggunakan media scrapbook. Lebih 

jelas hasil belajar siswa pada siklus 1 ini 

terdapat pada tabel berikut. 

Berdasarkan hasil belajar menulis karya 

ilmiah menggunakan media scrapbookpada 

siklus 1 diperoleh rata-rata nilai yaitu 73 atau 

dengan siswa yang tuntas sebanyak 8 siswa atau 

dengan persentase 43,23% sementara yang belum 

mencapai KBM sebanyak 9 siswa atau dengan 

persentase 46,23% bertolak dari persentase 

tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

siswa siklus 1 ini belum mencapai kriteria yang 

ditetapkan yakni 75% secara individu karena 

hanya memperoleh persentase 43,23% 

d)   Refleksi  

Merefleksi hasil pembelajaran setiap 

siklus merupakan tahapan yang tidk kalah 

penting pada bagian akhir setiap tindakan. 

Refleksi ini merupakan bentuk tindak lanjut bagi 

guru agar mengetahui informasi mengenali 

kelemahan-kelemahan pada siklus 1. Hal-hal 

yang direfleksi dari tindakan pembelajaran siklus 

1 sebagai berikut. 

a. Kegiatan guru mengajak peserta didik untuk 

mencari informasi, tujuan, dan esensi dari 

sebuah contoh karya ilmiah yang masih 

berada pada kategori cukup, hal tersebut 

dibuktikan pada aspek ini masih terdapat 

skor 2. 

b. Guru menanyakan dasar pemikiran dari 

contoh karya ilmiah tersebut masih berada 

pada kategori cukup, hal tersebut dibuktikan 

pada aspek ini masi terdapt skor 2. 

c. Kompetensi guru dalam memberikan konsep 

atau materi sesuai dengan kompetensi yang 

ingin dicapai, dari mencari informasi, 

tujuan, dan esensi  sebuah karya ilmiah 

masih berada pada kategori cukup, hal 

tersebut dibuktikan pada aspek ini masih 

terdapat skor 2. 

d. Aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran menulis karya ilmiah berada 

pada kategori cukup, hal tersebut dibuktikan 

dengan persentasi 73.05% . 

e. Nilai menulis karya ilmiah dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasi 

masalah dengan berbantuan media 

scrapbook yang diperoleh pada siklus 1 

masih berada pada rata-rata nilai atau 

dengan 73 atau dengan persentase 

ketuntasan 8 siswa (43,23%) nilai tersebut 

belum mencapai kriteria keberhasilan 

belajar yang ditentukan. 

Temuan tersebut didiskusikan 

dengan observer yang akhirnya direfleksikan 

untuk memperoleh jalan keluar sebagai bentuk 

perbaikan. Adapun hal-hal yang harus diperbaiki 

dan diperhatikan guru untuk siklus selanjutnya 

adalah sebagai berikut. 

a. Guru harus lebih baik lagi dalam mengajak 

peserta didik untuk mengamati contoh karya 

ilmiah yang diberikan kepada siswa  

b. Guru harus lebih baik lagi dalam 

menanyakan dasar pemikiran dalam menulis 

karya ilmiah 

c. Guru mampu memberikan konsep atau 

materi sesuai dengan kompetensi yang ingin 

dicapai 

d. Guru harus meningkatkan pola dan gaya 

mengajar agar pada siklus 2 terjadi 

peningkatan aktivitas siswa dan nilai 

menulis karya ilmiah 

Perbaikan tersebut harus dilaksanakan 

pada siklus kedua. Hal ini agar criteria 

kerberhasilan dan Ketuntasan Belajar 

Minimal (KBM) dapat tercapai. 

Desain Penelitian Tindak Kelas (PTK) 

tetap menjadi pedoman pada penelitian yang 

proses terdiri :  perencanaan, pelaksanaan, dan 

refleksi. Lebih jelas proses penelitian di 

deskripsi seperti berikut ini . 
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a) Perencanaan 

Rencana jadwal penelitian dikelas XI 

RPL Smk Siliwangi Ams Banjarsari 

ditentukan pada tanggal hari Rabu 17 Mei 

2023 pada jam ke lima sampai delapan 

perencanaan lain yang terpenting adalah 

perumusan RPP sebagai pedoman untuk 

melaksanakan pembelajaran. Perencanaan 

merupakan hal penting sebelum 

melaksanakan pelaksanaan pembelajaran. 

b) Pelaksanaan  

Perbaikan proses dan hasil pembelajaran 

menulis karya ilmiah pada siklus 2 kelas 

XI RPL Smk Siliwangi Ams Banjarsari 

dilaksanakan pada haro Rabu Tangga 17 

Mei tahun 2023 pada jam ke 5 sampai 

jam ke 8. Proses pembelajaran ada tiga 

tahapan yaitu : kegiatan awal, kegiatan 

inti, kegiatan akhir yang dilakukan secara 

sistematis agar kegiatan pembelajaran 

menulis karya ilmiah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Focus tindakan ini disesuaikan dengan 

perencanaan yang telah ditentukan. 

Pelaksanaan pembelajaran diuraikan 

berdasarkan tahapan-tahapan berikut. 

Kegiatan pendahuluan dilaksanakan 

selama 10 menit,pada kegiatan ini 

peserta didik merspon salam dan 

pertanyaan dari guru berhubungan 

dengan kondisi dan pelajaran 

sebelumnya. Selanjutnya peserta didik 

menerima informasi, kompetensi, materi, 

tujuan, manfaat, dan langkah 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Kemudian guru menjelaskan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan 

berbantuan media scrapbook yang akan 

diterapkan dalam pembelajaran menulis 

karya ilmiah. 

Kegiatan inti dilaksanakan selama 

70 menit. Pada tahap ini guru membagi 

lima tahapan, yaitu mengamati, 

menanya, mengumpulkan data, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 

Pada tahap mengamati, peseta didik 

menyimak penjelasan guru terkait 

langkah-langkah menulis karya ilmiah 

dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan 

berbantuan media scrapbook 

membagikan contoh karya ilmiah yang 

sudah jadi oleh guru. 

Pada tahapan yang kedua yaitu 

menanya, peserta didik bertanya jawab 

tentang langkah menulis karya ilmiah, 

apabila ada hal yang belum dipahami 

mengenai langkah menulis karya ilmiah 

peserta didik bisa menanyakan kepada 

guru. 

Mengumpulkan data, pada tahap ini 

peserta didik berdiskusi untuk mencari 

informasi permasalahan yang akan di 

tuntaskan. Setelah itu peserta didik 

dibentuk kelompok untuk membuat 

karya ilmiah setelah mendapatkan 

masalah yang akan di tutaskan.  

Mengasosiasi, pada tahap ini 

peserta didik mengolah informasi 

masalah untuk dijadikan sebuah karya 

ilmiah yang berbentuk karya ilmiah 

populer. 

 Tahap yang terakhir yaitu 

mengkomunikasikan dengan penuh 

tanggung jawab dan rasa percaya diri 

peserta didik bertukar peran 

membacakan hasil karya ilmiah nya. 

Pada tahap kegiatan akhir, guru 

mengalokasikan waktu selama 10 menit. 

Peserta didik dan guru menyimpulkan 

hasil belajar. Dipandu guru peserta didik 

aling memberikan umpan balik/refleksi 

hasil pembelajaran yang telah dicapai. 

Guru menginformasikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya dan menutup pembelajaran 

dengan ucapan salam.  

  

c) Observasi  

Kegiatan observasi dilakukan 

selama proses tindakan pembelajaran 

siklus 1 berlangsung. Hal-hal yang 

diamati berkonsentrasi pada kinerja guru 

dan aktivitas siswa saat pembelajaran 

berlangsung. Observasi ini bertujuan 

untuk mengamati hal-hal yang terjadi 

dalam pelaksanaan pembelajaran dan 

dijadikan sebagai bahan refleksi untuk 

perencanaan tindakan berikut hasil 

observasi terhadap kinerja guru pada 

pembelajaran menulis karya ilmiah 

dengan menggunkan media scrapbook. 
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Berdasarkan tabel hasil rekapitulasi 

observasi terhadap pelaksanaan 

pembelajaran guru pada siklus 2 

diperoleh kategori baik. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan skor aspek 

dari observasi 1 diperoleh nilai 57 dan 

dari observer 2 diperoleh nilai 63. Rata-

rata nilai dari tiap observer 1 diperoleh 

nilai 3,35 atau dengan nilai 83,81 dan 

dari observer 2 diperoleh rata-rata nilai 

3,70 atau dengan nilai 92,6.apabila 

dirata-ratakan nilai tersebut pada nilai 

88,2. Nilai 88,2 sudah mencapai kriteria 

keberhasilan pembelajaran. 

Selanjutnya observasi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang terkosentrasi 

pada aktivitas siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran karya tulis ilmiah menggunakan 

media scrapbook. 

Berdasarkan hasil kegiatan guru dapat 

diketahui hasil observasi dan penilaian teradap 

setiap indikator aktifitas belajar peserta didik 

diperoleh skor dari observser 1 sebesar 43 dan 

observer 2 sebesar 48, dengan diperoleh rata-

rata nilai sebesar 3,50 dengan persentase 

87,45%. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan siswa berada dikategori baik. 

Tahapan akhir pada setiap siklus 

adanya peninjauan terhadap hasil belajar 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis 

karya ilmiah yang dipadukan media scrapnook. 

Lebih jelas hasil belajar pada siklus 2 terdapat 

pada tabel berikut. 

Berdasarkan hasil belajar siswa pada 

siklus 2 diperoleh informasi bahwa kemampuan 

siswa menulis karya ilmiah dengan menggunakan 

media scrapbook mengalami peningkatan dari 

hasil belajar siklus 1. Hasil belajar menulis karya 

ilmiah dengan menggunakan media scrapbook 

pada siklus 2 ini diperoleh jumlah nilai 1396 

dengan rata-rata nilai 82,18. Berdasarkan data 

tersebut seluruh siswa telah berhasil mencapai 

dan melebihi KBM yang sudah ditentukan yakni 

75.  

 

d) Refklesi  

Tahap refleksi ini dilakukan setelah 

pembelajaran setiap tindakan selesai. Pada 

siklus 2 ini guru sebagai peneliti dan observer 

berdiskusi untuk membahas semua hal-hal yang 

terindentifikasi selama pembelajaran siklus 2. 

Setelah diskusi dilaksanakan, maka kekurangan-

kekurangan pada siklus 2 tidak lagi 

terindentifikasi. Kekurangan yang 

terindentifikasi pada siklus sebelumnya sudah 

tidak tampak lagi. Hal ini ditunjukan dengan 

bukti berikut ini. 

 

a. Kegiatan guru mengajak peserta didik 

untuk mencari informasi, tujuan, dan 

esensi dari sebuah contoh karya ilmiah 

yang masih berada pada kategori baik 

b. Guru menanyakan dasar pemikiran dari 

contoh karya ilmiah tersebut masih berada 

pada kategori baik 

c. Kompetensi guru dalam memberikan 

konsep atau materi sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai, dari 

mencari informasi, tujuan, dan esensi  

sebuah karya ilmiah masih berada pada 

kategori baik. 

d. Aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran menulis karya ilmiah berada 

pada kategori baik, hal tersebut dibuktikan 

dengan persentasi 87,45% . 

e. Nilai menulis karya ilmiah dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasi 

masalah dengan berbantuan media 

scrapbook yang diperoleh pada siklus 2 

berada pada rata-rata nilai 82.12 atau 

memenuhi kriteria keberhasilan belajar. 

Bertolak pada hasil refleksi maka 

dapat disimpulkan bahwa tindakan dihentikan 

pada siklus 2. Hal ini didasarkan atas nilai 

belajar mencapai 82,12. Hal tersebut harus 

diupayakan guru agar keberhasilan kemampuan 

memperbaiki proses pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar menulis karya ilmiah 

dengan media scrapbook harus dipertahankan. 

Peningkatan kemampuan siswa 

dalam menulis karya llmiah dengan 

menggunakan media scrapbook merupakan 

aspek yang diteliti pada tahap selanjutnya. 

Deskripsi peningkatan kemampuan siswa 

menulis karya ilmiah di uraikan setiap siklusnya 

seperti berikut. 

 

4.1 Pembahasan  

Pentingnya pembahasan ini tidak lain 

agar diperoleh gambaran yang jelas dan data yang 

diperoleh melalui proses yang telah ditempuh dan 

dari hal ini pula peneliti akan memperoleh 
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simpulan guna menjawab setiap pokok masalah 

yang diajukan dalam penelitian ini. 

Peningkatan kemampauan hasil belajar siswa 

dari siklus 1 ke siklus 2 ini disusun secara garis 

besar. Adapun hasil belajar siswa dalam menulis 

karya ilmiah dengan menggunakan media 

scrapbook disajikan secara garis besar yang 

terbagi menjadi 2 indikator, yang meliputi: 

a. Indikator 1 : merancang informasi, 

tujuan,dan esensi yang diseajikan dalam karya 

tulis ilmiah 

b. Indikator 2 : Menulis informasi, tujuan, 

dan esensi yang disajikan dalam karya ilmiah 

Berikut hasil belajar menulis karya ilmiah 

dengan menggunakan media scrapbook serta 

hasil observasi terhadap kinerja guru dan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis 

karya ilmiah dengan menggunakan media 

scrapbook pada siklus 1 dan siklus 2. 

Berdasarkan informasi tabel tersebut, dapat 

diketahui bahwa hasil belajar siswa menulis 

karya ilmiah sebelum menggunakan media 

scrapbook memperoleh nilai 65. Hasil belajar 

menulis karya ilmiah sebelum tindakan ini masih 

jauh dibawah standar keberhasilan yang telah 

ditentukan 75% jumlah siswa yang mencapai 

KBM baru mencapai 8 siswa, sedangkan sisanya 

berjumlah 9 masih belum mencapai nilai KBM.  

Pada siklus 1, hasil belajar siswa dengan 

menggunakan media scrapbook mencapai jumlah 

nilai 1240 atau dengan rata-rata nilai 73. Hasil 

belajar menulis karya ilmiah pada siklus 1 ini 

masih dibawah standar keberhasilan yang telah 

ditentukan 75%. Jumlah siswa yang mencapai 

KBM pada siklus 1 ini pun baru mencapai 8 

siswa, sedangkan sisanya berjumlah 9 masih 

belum mencapai nilai KBM. 

Hasil belajar menulis karya ilmiah dengan 

menggunakan media scrapbook pada siklus 2 

mencapai jumlah nilai 1396 dengan rata-rata nilai 

82,12. Angka persentase tersebut adalah melebihi 

standar keberhasilan yang ditentukan 75%. 

Jumlah siswa yang mencapai KBM pada siklus 2 

ini seluruhnya telah mencapai KBM. 

Berdasarkan hasil belajar tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan dari hasil 

belajar sebelum tindakan ke siklus 1 sebesar 6, 

dari siklus 1 ke siklus 2 diketahui terdapat 

peningkatan sebesar 9,12. 

Kinerja guru dalam melaksanakan 

pembelajaran pada siklus 1 diperoleh nilai 73,45 

dan aktivitas siswa diperoleh nilai 73,05. 

Sedangkan kinerja guru dalam melaksanakan 

pembelajaran pada siklus 2 diperoleh nilai 88,2 

dan aktivitas siswa diperoleh nilai 87,45. 

Berdasarkan proses pembelajaran dari siklus 1 ke 

siklus 2 terdapat peningkatan. 

Pembuktian Hipotesis 

Pembuktian hipotesis ini mecakup hasil yang 

telah diperoleh dari hasil penelitian. Hasil 

tersebut telah diketahui bahwa hasil belajar siswa 

menulis karya ilmiah dengan menggunakan 

media scrapbook pada siklus 1 mencapai nilai 

rata-rata 73. Selanjutnya pada siklus 2 mencapai 

rata-rata nilai 82,12. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa rata-rata nilai hasil belajar 

siklus 1 ke siklus 2 terjadi peningkatan sebesar 

8,26. Apabila dihubungkan dengan hipotesis 

yang telah dikemukakan di awal, maka hipotesis 

yang berbunyi “terdapat peningkatan 

kemampuan siswa dalam menulis karya ilmiah 

setelah menggunakan media  scrapbook” 

dinyatakan diterima. 

 

SIMPULAN  

Berdasarjan hasil penelitian dan pembahasan 

yang dilakukan maka diperoleh simpulan sebagai 

berikut. 

1. Langkah-langkah penggunaan media 

scrapbook pada pembelajaran menulis 

karya ilmiah ditempuh dalam empat 

langkah yakni 1) perencanaan 

(planning), 2) pelaksanaan (action), 3) 

observasi (observation), dan 4) 

refleksi.sementara itu dalam pelaksanaan 

proses penelitian ditekankan pada 

langkah-langkah pembelajaran menulis 

karya ilmiah dengan menggunakan 

media scrapbook yakni: 

Kegiatan Awal 

a. Mengondisikan kelas  

b. Melakukan apersepsi dan motivasi 

c. Mengondisikan siswa untuk 

melakukan pembelajaran 

d. Menyampaikan tujuan dan mamfaat 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

a. Siswa mendengarkan penjelasan 

guru mengenai pengertian menulis 

karya ilmiah, dan struktur menulis 

karya ilmiah. 
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b. Siswa mampu membedakan karya 

ilmiah populer dan karya ilmiah non 

populer. 

Menanya 

a. Siswa terlibat secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Mengumpulkan Data 

a. Siswa diberikan penjelasan 

tentang menulis karya ilmiah 

dengan menggunakan media 

scrapbook yang sudah disediakn 

oleh guru.  

b. Siswa menyimak ucapan dan 

arahan guru yang sedang 

menjelaskan dengan penuh 

perhatian. 

Mengasosiasikan 

a. Siswa menentukan informasi, 

tujuan, dan esensi yang ada pada 

contoh yang telah disiapkan 

guru. 

b. Siswa mencari informasi, atau 

permasalahan yang ada pada 

bidang kejuruan yang ada di 

sekolah. 

Mengkomunikasikan 

a. Siswa mengembangakan masalah 

tersebut dan dijadikan menjadi 

sebuah karya tulis ilmiah 

Kegiatan Akhir 

a. Siswa bertanya dengan hal –hal yang 

belum diketahui. 

b. Siswa menyimpulkan materi yang 

telah disampaikan . 

c. Siswa bersama guru membuat 

rangkuman simpulan pembelajaran. 

d. Siswa bersikap responsive terhadap 

umpan balik yang dilakukan guru. 

2. Hasil menulis karya ilmiah dengan 

menggunakan media scrapbook di kelas 

XI RPL Smk Siliwangi Ams Banjarsari 

mengalami peningkatan. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nilai siswa 

yang meningkat pada setiap siklus. 

Kemampuan awal siswa sebelum 

menggunakan media scrapbook dari 17 

siswa , 9 belum mencapai KBM 75% . 

jika dirata-ratakan memperoleh nilai 65. 

Kemampuan awal siswa setelah 

menggunakan media scrapbook pada 

siklus 1 dari 17 siswa 9 siswa yang belum 

mencapai KBM 75 jika dirata-ratakan 

memperoleh nilai 74. Kemampuan siswa 

pada siklus 2 dari 17  siswa semuanya 

telah mencapai KBM 75 dengan rata-rata 

nilai 82,12.berdasarkan hasil menulis 

karya llmiah terjadi peningkatan dari 

sebelum tindakan ke siklus 1 sebesar 6. 

Selanjutnya terjadi peningkatan juga dari 

siklus 1 ke siklus 2 sebesar 9,12 dan 

seluruh siswa dinyatakan mencapai 

KBM ( Ketuntasan Belajar Minimal). 
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